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ABSTRAK 

Nurdiati Jannah, (2022) :  Penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media realia untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Pada Tema 3 Peduli 

Terhadap Lingkungan Hidup Kelas IV di SDN 

007 Pulau Tinggi  Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan rasa ingin 

tahu siswa  melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Sekolah Dasar Negeri 0007 Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 1 orang guru dan 17 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 0007 Pulau 

Tinggi. Penelitian ini dilaksanakan dengan dengan 2 siklus yang masing-masing 

siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

tertulis dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Media 

Realia dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa sebelum tindakan hanya 

mencapai 53,30% dengan kategori rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I mencapai 78,63% dengan kategori cukup baik dan meningkat pada siklus II 

menjadi 94,63% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulakn 

bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan 

Media Realia dapat meningkatkan Rasa Ingin Tahu siswa pada tema peduli 

terhadap lingkungan hidup di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT), media 

Realia, Rasa Ingin Tahu. 
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ABSTRACT 

Nurdiati Jannah, (2022): The Implementation of Numbered Head Together 

Learning Model with Realia Media in Increasing 

Student Curiosity on Care of the Living 

Environment Theme 3 of Thematic Learning at the 

Fourth Grade of State Elementary School 007 Pulau 

Tinggi, Kampar District, Kampar Regency 

This research aimed at describing the increase of student curiosity through 

Numbered Head Together learning model at the fourth grade of State Elementary 

School 007 Pulau Tinggi, Kampar District, Kampar Regency.  It was a classroom 

action research.  The subjects of this research were a teacher and 17 of the 

fourth-grade students at State Elementary School 007 Pulau Tinggi.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Written test and documentation were the techniques of collecting the data.  Based 

on the research findings, the implementation of Numbered Head Together 

learning model with Realia media could increase student curiosity 53.30% before 

the action, and it was on low category.  After the action was conducted in the first 

cycle, it was 78.63% with good enough category.  It increased again in the second 

cycle to 94.63% with good category.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Numbered Head Together learning model with Realia media 

could increase student curiosity on Care of the Living Environment theme at the 

fourth grade of State Elementary School 007 Pulau Tinggi, Kampar District, 

Kampar Regency. 

Keywords: Numbered Head Together Learning Model, Realia Media, Curiosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses untuk 

membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran adalah satu 

usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional 

yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
1
  

Belajar dapat diartikan sebagai keceriaan dalam mengejar sesuatu hal 

yang belum diketahui dengan cara yang menyenangkan dan menjadikan alam 

sekitar sebagai sumber belajar yang bisa juga dibaca sebagai alternatif sumber 

pengetahuan. Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar 

adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara 

optimal.
2
 Model pembelajaran sebagai seluruh rangkaian penyajian materi 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
3
 Model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih mengedepankan 

kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi 

dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.  

                                                             
1
  Moh. Suardi, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), hlm. 6-7.  

2
  Akhiruddin, dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: Cahaya Bintang Cemerlang, 2019), 

hlm. 5.  
3
  Ibid, hlm. 104-105 
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Pada proses pembelajaran, guru adalah komponen utama. Tugas dan 

peranan guru yang profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas 

pada saat berlangsungnya interaksi edukatif didalam kelas yang lazim disebut 

proses belajar mengajar. Guru juga bertugas sebagai administrator, evaluator, 

konselor dan lain-lain sesuai dengan sepuluh kompetensi yang dimilikinya. 

Tugas guru dalam proses pembelajaran meliputi tugas pedagogis, 

professional, kepribadian, dan social. Murid akan belajar secara efektif jika 

mereka benar-benar tartarik terhadap proses pembelajarannya. 

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas tersebut, guru harus 

melakukan perubahan-perubahan yang dinamis dalam  pengorganisasian  

kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar-mengajar serta sikap 

maupun karakteristik guru dalam mengelola proses pembelajaran, berusaha 

menciptakan kondisi proses pembelajaran yang efektif,  mengembangkan 

bahan pelajaran yang baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak  proses pembelajaran,  menghafal,  dan  menguasai  tujuan-tujuan  

pendidikan yang  harus  mereka  capai. Salah satu upaya guru dalam 

menciptakan pendidikan yang berkualitas yaitu penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa. Baik isi, waktu 

maupun variabel lainnya, dan lebih penting lagi, strategi pembelajaran harus 

tetap mengacu kepada hakikat pembelajaran itu sendiri. Dengan penggunaan 

strategi yang tepat, proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 
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Dalam proses pembelajaran, guru harus dapat menyesuaikan model atau 

media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan  kondisi siswa saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Sebagai upaya untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa  perlu  mengembangkan model pembelajaran yang sesuai 

dan tepat, salah satunya yaitu model Numbered Heads Together (NHT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

adalah metode belajar dengan setiap siswa diberi nomor dan dibuat satu 

kelompok. Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu pendekatan yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan.
4
 Selain penerapan model pembelajaran, 

pemanfaatan media juga perlu mendapat perhatian untuk memotivasi siswa 

dalam pelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah 

media realia. Menurut Tegeh “media nyata merupakan media benda 

sebenarnya, apa adanya, utuh dan tidak mendapat perlakuan manusia”. 

Sedangkan Uno menyatakan “media realia adalah benda nyata yang 

digunakan sebagai bahan ajar”. Media realia membuat pembelajaran yang 

abstrak lebih konkret, sehingga dapat memberikan kesan mendalam dan lebih 

lama tersimpan dalam ingatan siswa. salah satu faktor guru jarang 

menggunakan metode yang bervariasi, mereka lebih sering menggunakan 

metode yang konvensional yang memang tidak menuntut  terlalu  banyak  

baik  dari  guru  maupun  siswa sehinnga pelajaran berlangsung  

membosankan  dan  berinbas  pada  hasil  belajar  yang  kurang maksimal. 

                                                             
4
   Trianto, Model–Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher 2011), hlm. 57.  
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Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh siswa adalah rasa ingin tahu. 

Rasa ingin tahu (curiosity) adalah bentuk motivasi intrinsik yang merupakan 

kunci dalam membina pembelajaran aktif dan eksplorasi secara spontan. 

Dalam pendidikan, penerapan rasa ingin tahu dalam pembelajaran secara aktif 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa dan bukan hanya itu saja, kegiatan 

pembelajaran pun menjadi menyenangkan. Rasa ingin tahu juga menjadi 

bagian yang sangat penting dalam menghadapi tantangan-tantangan 

pendidikan pada abad ke21.   

Kemendiknas, rasa ingin tahu didefinisikan sebagai suatu sikap serta 

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 

tentang sesuatu yang sedang dipelajari. Sumani dan Harinto menyatakan 

dengan jelas bahwa sikap rasa ingin tahu merupakan suatu keinginan yang 

timbul dalam diri individu untuk menyelidiki dan mencari pemahaman 

terhadap rahasia alam atau suatu peristiwa sosial tertentu yang sedang 

terjadi.
5
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Rasa ingin tahu 

adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu, atau 

dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu hal.
6
 Rasa 

ingin tahu (curiosity) adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

                                                             
5
  Joko Krismanto Harianja. “Mengembangkan Sikap Rasa Ingin Tahu (Curiosity) Siswa pada 

Pelajaran Fisika Menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom” Jurnal Pendidikan 

Fisika dan Teknologi. Vol, 6 No, 1 (2020), hlm. 121.  
6
  KBBI, 2022, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online, diakses tanggal 16 January 

2022]. 
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mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar.
7
 

Markey dan Loewenstein menyatakan rasa ingin tahu adalah sebuah 

keinginan untuk memperoleh informasi tertentu tanpa adanya penghargaan 

atau hadiah ekstrinsik. Reio mendefinisikan rasa ingin tahu sebagai sebuah 

keinginan untuk memperoleh informasi baru dan pengalaman sensori yang 

memotivasi sikap untuk melakukan eksplorasi.
8
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 007 Pulau 

Tinggi pada tanggal 2 maret 2022, peneliti melihat kurangnya rasa ingin tahu 

siswa terhadap pembelajaran. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang kurang 

respek terhadap proses pembelajaran, banyaknya siswa yang masih bercerita 

ketika guru memulai pembelajaran, rasa mengantuk pada saat proses belajar 

mengajar, masih banyak siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan 

maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, dalam pembelajaran 

masih mengandalkan instruksi dari guru untuk mempelajari sebuah materi, 

kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta siswa yang 

kurang memiliki sikap kreatif dalam mengemukakan gagasan maupun 

menciptakan suatu karya.  Dengan rendahnya rasa ingin tahu pada siswa 

tentunya mempengaruhi rendahnya pencapaian hasil proses pembelajaran 

yang masih di bawah KKM. 

                                                             
7
   Nursalam dkk, Model Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar, (Serang Banten: Aa Rizky, 2020), hlm. 138. 
8
   Steven Rahaja, Martinus Ronny Whibawa, Samuel Lukas, “Mengukur Rasa Ingin Tahu Siswa 

[Measuring Students’ Curiosity]”, Jurnal Journal Of Language, Literature, Culture, And 

Education Polyglot, Vol. 14 No. 2 Juli (2018), hlm. 154. 
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Karakter rasa ingin tahu ini sangat penting untuk dimiliki setiap siswa 

karena dengan memiliki karakter rasa ingin tahu siswa akan lebih semangat 

untuk terus mencari tahu dan mengkaji permasalahan-permasalahan tersebut. 

Permasalahan tersebut dapat berdampak pada menurunnya rasa ingin tahu 

siswa, maka peneliti berusaha merubah model pembelajaran yang diterapkan 

guru sebelumnya yang biasanya bersifat monoton, hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pada pembelajaran IPA. 

Peneliti berusaha untuk melakukan perubahan dengan menggunakan model 

yang lebih inovatif untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dikatakan bahwa Rasa Ingin 

Tahu siswa  pada  pembelajaran tema masih dikategorikan rendah. Padahal 

guru telah melakukan beberapa cara untuk meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), salah satunya usaha 

guru adalah     memberikan  motivasi  kepada siswa agar berani untuk 

bertanya apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah 

disampaikan oleh guru. Motivasi di dalam belajar sangat dibutuhkan oleh 

siswa , karena motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi  yang 

menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga suatu yang menggerakkan 

aktivitas siswa kepada tujuan belajar.  

Bersumber pada studi pendahuluan penulis pada 2 maret 2022 di SD 

Negeri 007 Pulau Tinggi Kabupaten Kampar diperoleh informasi bahwa rasa 

ingin tahu siswa dalam pembalajarn IPA dengan menerapkan beberapa model 
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pembelajaran seperti metode ceramah masih kurang efektif. Guru sudah 

berusaha untuk meningkatkan rasa ingin siswa, tetapi rasa ingin tahu siswa 

masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan ke SD 

Negeri 007 Pulau Tinggi dengan mewawancari guru dan murid kelas IV dan 

melakukan observasi dikelas IV  penulis menemukan
9
: 

1. Dari 17 orang siswa, terdapat 6 (enam) orang siswa yang tidak mampu 

atau sebesar 35,3%  dan  11 orang siswa atau sebesar 64,7% yang 

cenderung bertanya selama pembelajaran; 

2. Dari 17 orang siswa, terdapat 15 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 22% dan hanya 2 (dua) orang siswa atau sebesar 2,9% yang 

membaca sumber di luar buku teks tentang materi yang terkait dengan 

materi pembelajaran; 

3. Dari 17 orang siswa, terdapat 13 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 19,11% dan 4 (empat) orang siswa atau sebesar 5,9%  yang 

membaca atau menduskusikan pembelajaran yang baru di pelajari; 

4. Dari 17 orang siswa, terdapat 11 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 16,17% dan 6 (enam) orang siswa atau sebesar 8,82%  yang 

bertanya tentang suatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi diluar 

yang di bahas di kelas.  

Selain Observasi Dari gejala-gejala yang ditemukan di atas terlihat 

bahwa rasa ingin tahu siswa masih tergolong rendah. Peneliti mencari 

                                                             
9
  Hastati, S.Pd., (Pulau Tinggi, SDN 007 Pulau Tinggi, 2 Maret 2022). 
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alternativ pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan pendekatan yang 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Salah satu model yang dianggap 

dapat mengatasi masalah tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media realia.  

Diharapkan dengan model tipe Numbered Heads Together (NHT) 

berbantuan media realia ini memberikan penekanan pada penggunaan struktur 

tertentu yang dirancang sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 

Struktur yang dikembangkan oleh kagan ini menghendaki siswa belajar saling 

membantu dalam kelompok kecil yang heterogen dan lebih melibatkan siswa 

dalam menelaah materi yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan dari permasalahan dan uraian di atas, penulis  ingin 

melakukan sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Berbantuan Media Realia untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa 

Tema Peduli Terhadap Lingkungan Hidup Dikelas IV SD Negeri 007 

Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah 

yang terdapat dalam variabel penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut 

kemudian didefinisikan sebagai berikut: 
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1. Numbered Heads Together (NHT) yaitu menekankan pada struktur khusu 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.
10

 

2. Media Realia yaitu alat bantu visual dalam pembelajaran yang berfungsi 

memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa (objek nyata).
11

 

3. Rasa ingin tahu yaitu sikap atau tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
12

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipapar kan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahn dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together  (NHT) Berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan Rasa 

Ingin Tahu Siswa Tema Peduli Terhadap Lingkungan Hidup Dikelas IV SD 

Negeri 007 Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar ?”  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian adalah “untuk 

mengetahui bagaimanakah proses Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) Berbantuan Media Realia untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Tema Peduli Terhadap Lingkungan 

                                                             
10

  Andi kaharudin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovetif dan Variatif Pedoman untuk 

Penelitian PTK dan Eksperimen, (Gowa: Berkah Utami dan hlm. 58.  
11

  Gilar Ginanda, Literasi ICT & Media Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Tasikmalaya: Ksatria Siliwangi 2019), hlm.51. 
12

  Vina Febiani Musyadad, dkk, Pendidikan Karakter, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022), 

hlm. 37. 
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Hidup Dikelas IV SD Negeri 007 Pulau Tinggi Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar ?”  

E. Manfaat Penelitian  

a. Bagi siswa, dengan diadakan penelitian ini, penulis berharap agar siswa dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dalam pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran tematik terutama pada mata pelajaran IPA. 

b. Bagi guru, dengan diadakan penelitian ini, penulis berharap menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru vdalam memilih model pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi sekolah dengan diadakan penelitian ini, penulis berharap dijadikan 

sebagai bahan masukan keberhasilan pembelajaran tematik disekolah 

terutama pada mata pelajaran IPA. 

d. Bagi penulis, penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 

prodi PGMI dan mampu meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah sebuah pembelajaran dikelas 

yang ditekankan berkelompok dimana setiap kelompok berisi lebih dari 2 

siswa. Hal ini dipertegaskan oleh Slavin mengemukakan, “In cooperative 

learning methods, students work together in four member teams to master 

material initially presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat 

dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran di mana dalam sistem belajar dan bekerja dalam kelompok–

kelompok kecil yang berjumlah 4–6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Slavin pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa 

dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 

sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.
13

 

Menurut Sugandi pembelajaran kooperatif merupakan system 

pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 

sama dengan sesama siswa dalam tugas–tugas yang terstruktur. 

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran berkelompok. Tetapi 

belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok 

                                                             
13

  Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-model Pembelajaran Inovatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.55.  



 

 12 

karea dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang 

bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif di antara 

anggota kelompok. 

Pendapat Lie, A bahwa model pembelajaran kooperatif tidak sama 

dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar 

pembelajaran cooperative learning yang membedakannya dengan 

pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur 

model cooperative learning dengan benar-benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan lebih efektif. 

Solihatin, E, dan Rahardjo pada dasarnya cooperative learning adalah 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di 

antara sesame dalam struktur kerja sama yag teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota itu sendiri. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam 

tugas-tugas yang terstruktur. Kooperatif learning hanya berjalan kalau 

sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di dalamnya siswa 

bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan 

dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dan 4-6 orang 

saja. 
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2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana 

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi olah keberhasilan 

kelompoknya. Tujuan lain dari model pembelajaran kooperatif adalah 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan kerjasama antar siswa. Menurut 

Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan 

hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik.  

Siswa yang lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang 

kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Tujuan 

kedua pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa menerima 

teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. 

Perbedaa tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan 

akademik, dan tingkat social. Ketiga tujuan pembelajaran kooperatif adalah 

untuk mengembangkan keterampilan social siswa. Keterampilan social 

yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 

penndapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan 

ide atau pendapat teman untuk bertanya, mejelaskan ide atau pendapat, 

bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
14

 

 

 

 

                                                             
14

   Ibid. hlm. 60.  
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Ibrahim pembelajaran kooperatif memiliki langkah-langkah 

yang dituangkan dalam table 1 yaitu:
15

 

Tabel II.1 

Fase-fase Tingkah laku guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa untuk belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi atau 

lewat bahan bacaan 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar. 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien. 

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

Fase 5 

Evaluasi 

siswa  mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi sumber daya alam yang 

telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 

 

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Numbered Heads Together (NHT) adalah pembelajaran yang 

melibatkan lebih banyak siswa dan dibagi beberapa kelompok setiap 

                                                             
15

   Fahruddin, Sikap Ilmiah dalam Prespektif Model Pembelajaan Kooperatif, (Bima: Nem, 2022), 

hlm. 10. 
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kelompok berisi 4-6 orang setelah dibagi kelompok tersebut diberikan 

penomoran dan diberikan materi kepada setiap kelompok serta beberapa 

pertanyaan. Menurut Spenser Kagen Numbered Heads Together (NHT) 

adalah untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 

tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pembelajaran tersebut. 

A’la mendefinisikan Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu 

metode belajar berkelompok dan setiap siswa diberi nomor kemudian guru 

memanggil nomor dari siswa secara acak. Numbered Heads Together 

(NHT) memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

Menurut Triato ada 4 langkah-langkah pembelajaran kooperaatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT): 

1. Penomoran; Guru membagi siswa kedalam kelompok beranggota 3 

sampai 5 orang dan kepada setiap kelompok diberi nomor antara 1 

sampai 5; 

2. Mengajukan pertanyaan; Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada 

siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat spesifik dan 

dalam bentuk kalimat tanya misalnya : “Sebutkanlah macam-macam 

bentuk daun”; 
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3. Berpikir bersama; siswa meyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakinkan tiap kelompok anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban itu; 

4. Menjawab; Guru menyebut nomor tertentu. Kemudian siswa yang 

nomornya terpanggil mengacungkan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT)adalah sebagai berikut; 1) Setiap siswa dalam belajar 

menjadi siap semua; 2)Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-

sungguh; 3)siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai; 

4)Mengembangkan rasa ingin tahu siswa.
16

 

Di dalam buku Ana Tri Lestari ditemukan kelebihan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu; 1) 

siswa termotivasi dan aktif dalam kegiatan pembelajara; 2) menjadi 

percaya diri; 3) rasa setia kawan; 4) social; 5) kerjasama; 6) tanggungg 

jawab muncul dalam kelompok karena siswa yang pandai bisa membantu 

siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran, sehingga tidak akan ada 

kesenjangan siswa yang pandai dan kurang pandai.
17

 Menurut Lundgren 

kelebihan Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut; 1) 

                                                             
16

   Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: Unissula Press, 2013), 

hlm. 63-67. 
17

   Ana Tri Lestari, Model Pembelajaran Tipe Numbered Head Together Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Matematika, (Lombok Tengah: Yayasan Insan Cendikia Indonesia Raya, 2022), 

hlm. 19.  
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Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa; 2) Mampu memperdalam 

pemahaman siswa; 3) Menyenangkan siswa dalam belajar; 4) 

Mengembangkan sikap positif siswa; 5) Mengembangkan sikap 

kepemimpinan siswa; 6) Mengembangkan rasa ingin tahu siswa; 7) 

Meningkatkan rasa percaya diri siswa; 8) Mengambangakan rasa saling 

memiliki; 9) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.
18

 

Sementara itu menurut Handayana kelebihan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut; 1) Melatih siswa agar 

menjadi tutor sebaya; 2) Memupuk rasa kebersamaan; 3) Membuat siswa 

menjadi terbiasa dengan perbedaan.
19

 

Kelebihan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

yang lain sebagai berikut; 1) Siswa  bisa memperoleh pemahaman yang 

solid; 2) Memotivasi belajar siswa akan meningkat; 3) Nilai siswa dalam 

pelajaran akademik akan meningkat; 4) Meningkatkan keterampilan sosial; 

5) Rasa saling memiliki antar teman akan muncul; 6) Jiwa sosial dan 

leadership siswa akan berkembang; 7) Melahirkan rasa tenggang rasa dan 

toleransi; 8) Bisa untuk menanamkan sifat rasa ingin tahu kepada siswa; 9) 

Level kepercayaan diri akan meningkat; 10) Pola pikir siswa tentang 

mempelajari sesuatu akan positif.
20

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

Numbered Head Together  (NHT) secara umum adalah menumbuhkan 

                                                             
18

   Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), hlm. 42.  
19

   Diah Sunarsih dan Novi Yulianti, Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Active 

Learning, (Klaten: Lakeisha, 2021), hlm. 76. 
20

   Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif dan Variatif Pedoman untuk 

Peneltian PTK dan Eksperimen, (Gowa: Pusaka Almaida,, 2020), hlm. 60. 
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rasa ingin tahu, menumbuhkan kerja sama, menghargai perbedaan ide, 

memupuk saling ketergantungan positif dimana yang berkemampuan 

tinggi membantu yang rendah, dan pembelajaran akan merata dengan 

setiap siswa diberi tanggung jawab pada masing-masing tugas.   

d. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) adalah sebagai berikut; 1) Kemungkinan nomor yang 

sudah dipanggil, dipanggil lagi oleh guru; 2) Tidak semua anggota 

kelompok dipanggil oleh guru
21

.  

Kekurangan Numbered Head Together (NHT) yang lain sebagai 

berikut; 1) Memerlukan waktu yang lama dalam pelaksanaan; 2) Sering 

membuat siswa panik/takut ketika nomornya terpanggil untuk menjawab 

pertanyaan; 3) Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat 

menimbulkan sikap minder dari siswa yang lemah; 4) Guru agak repot 

karena sebelum pelaksanaan guru harus mempersiapkan pengelompokkan 

siswa yang memerlukan tempat duduk dan penomoran; 5) Tidak cocok 

untuk jumlah siswa yang banyak karena untuk semua siswa dapat 

terpanggil nomornya memerlukan waktu yang lama.
22

  

Sedangkan menurut Lundgren kekurangan Numbered Head 

Together (NHT) yaitu siswa yang pandai akan lebih mendominasi, proses 

diskusi dapat berjalan lancer jika siswa yang sekedar menyalin pekerjaan 

                                                             
21

   Gunarto, Op. Cit, hlm. 63-67.  
22

   Ana Tri Lestari, Op. Cit, hlm. 19. 
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siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai, 

pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang 

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.
23

 

Menurut Kurniasih kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut; ada siswa yang akan 

takut atau merasa terintimidasi bila memberi nilai jelek kepada anggotanya 

(bila kenyataan siswa lain kurang mampu menguasai materi), terdapat 

siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong pada temannya 

untuk mencarikan jawabannya, dan apabila pada suatu nomor kurang 

maksimal mengerjakan tugasnya. 
24

 Kekurangan lain dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah 

sebagai berikut; tidak terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak 

karena membutuhkan waktu yang lama, dan tidak semua anggota 

kelompok dipanggil oleh guru.
25

  

Dari kekurangan di atas dapat disimpulkan bahwa Numbered Head 

Together (NHT) tidak cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama.  

B. Media Realia 

1. Pengertian Media Realia 

Media realia adalah suatu benda nyata yang digunakan untuk 

membantu guru dalam belajar agar suatu pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan menarik supaya siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran yang 

                                                             
23

   Shilphy A. Octavia, Op. Cit, hlm. 42.  
24

   Diah Sunarsih dan Novi Yulianti, Op. Cit, hlm. 77.  
25

  Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Op. Cit. hlm. 61.  
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beralangsung. Media realia menurut Dinalis merupakan  benda  nyata yang 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk mempermudah 

pembelajaran dengan memberikan contoh media yang sebenarnya.  

Menurut Gusmara media realia merupakan semua media nyata 

yang ada dilingkungan alam digunakan sebagai bahan untuk 

mempermudah pembelajaran. Sejalan dengan Gusmara mengatakan 

Lastari media realia merupakan media pembelajaran yang menggunakan 

benda nyata dalam proses pembelajaran secara langsung. Media 

pembelajaran yang digunakan  membuat siswa belajar secara efektif. 

Sesuai dengan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Media 

realia dapat dilihat, didengar, dan memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa, dengan adanya media realia siswa dapat dengan mudah 

memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan  media  realia  tidak  hanya  

dilakukan  di  ruang  kelas  namun bisa  juga dengan  cara  mengajak  

siswa  untuk  mengamati  (observasi)  benda   nyata  tersebut  secara  

langsung  di  alam sekitar. Oleh karena itu, media realia merupakan alat 

bantu pembelajaran yang dapat digunakan secara nyata bertujuan untuk 

memotivasi siswa menerima pembelajaran secara langsung dari benda asli 

yang dipelajarinya. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia 

Menurut sugiarti kelebihan media realia sebagai berikut; a) Dapat 

memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada siswa  untuk 

mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas  dalam situasi 
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nyata; b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri 

situasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka dengan 

menggunakan sebanyak mungkin alat indra. 

Menurut Pujito kelebihan media realia adalah; a) mudah didapat, 

pada umumnya media realia dapat ditemui karena merupakan benda nyata 

yang ada di sekitar lingkungan; b) memberikan informasi yang jelas. 

Menurut Rusman kelebihan media realia adalah; a) menumbuhkan 

interaksi langsung antara anak dengan benda-benda di sekitarnya; b) 

membantu proses belajar anak menjadi lebih aktif pada saat mengamati, 

menangani da memanipulasi;  c) menanamkan konsep dasar yang bersifat 

abstrak; d) membangkitkan motivasi dan rangsangan anak untuk belajar.  

Kelebihan media realia menurut Hasanah yang lain adalah sebagai 

berikut; a) Memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa sehingga 

siswa dapat mengamati langsung menggunakan panca inderanya; b) 

Memfasilitasi pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif saat 

melakukan pengamatan terhadap media; c) Mudah didapat karena 

umumnya diambil dari lingkungan sekitar; d) Memberikan informasi yang 

akurat karena bersumber dari benda nyata yang langsung dapat diamati 

oleh siswa, sehingga dapat menanamkan konsep dasar menjadi konkret 

dan realistis; e) Meningkatkan minat belajar siswa. Sedangakan menurut 

Sumiati kelebihan media realia ada 4 (empat) yaitu a) memotivasi siswa 

untuk belajar; b) memperlancar interaksi antara guru dan siswa; c) 
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memudahkan anak dalam memahami materi pembelajaran disampaikan 

dan; d) anak memiliki kemampuan untuk berkembang.
26

 

Dari kelebihan media realia di atas dapat disimpulkan bahwa media 

realia memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa. Selain ada 

kelebihan ada juga kekurangan media realia, menurut Sugiarti kelemahan 

media realia sebagai berikut; a) Membawa  murid-murid  ke berbagai 

tempat di luar sekolah kadang-kadang mengandung risiko dalam bentuk 

kecelakaan dan sejenisnya; b) Biaya  yang  diperlukan  untuk  mengadakan  

berbagai  objek  nyata  kadang-kadang  tidak  sedikit,  apalagi ditambah  

dengan  kemungkinan  kerusakan  dalam  menggunakannya.
27

  

Kelemahan media realia menurut Hasanah adalah sebagai berikut; a) 

Adanya resiko dalam penggunaan media, khususnya jika penggunaan 

media realia dengan membawa siswa keluar kelas, seperti resiko 

kecelakaan dan lainnya; b) Adanya kemungkinan kerusakan benda sebagai 

media saat digunakan; c) Kemungkinan pengeluaran biaya tambahan 

akibat penggunaan media; d) Terkadang membutuhkan dukungan media 

lainnya agar tujuan pembelajaran tercapai secara utuh karena kekurangan 

dari media realia.
28

 

Sedangkan menurut Ibrahim kekurangan media realia sebagai 

berikut; a) membawa anak-anak keberbagai tempat diluar sekolah 
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   Muthmainnah dkk, Pemanfaatan dan Pengembangan Media Pembelajaran, (Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2022), hlm.50-51.  
27

 Anna Yulia Susilowati, Ika Candra Sayekti, Rita Eryan,” Penerapan Media Realia untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Basicedu Volume 5, 

Nomor 4 Tahun 2021 p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147, hlm. 2-3.  
28

   Muthmainnah dkk, Op. Cit, hlm. 51.   
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mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan dan sebagainya; b) biaya 

yang diperlukan untuk mengadakan berbagai objek nyata kadang-kadang 

tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan kerusakan dalam 

penggunanya; c) tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari 

objek yang sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan dan gambar 

bagian demi bagian sehingga pengajaran harus didukung pula dengan 

media lain.  

Dapat disimpulkan kekurangan media realia lebih besar resiko 

kecelakaan terhadap siswa dan biaya.  

C. Rasa Ingin Tahu 

1. Pengertian Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu adalah suatu sikap yang dimiliki setiap manusia, 

disaat apa yang baru dia lihat, alami dan dia rasakan akan membuat 

seseorang tersebut terasa  ingin tahu. Menurut Samani dkk rasa ingin tahu 

adalah sebuah keinginan seseorang untuk menyelidiki dan mencari 

pemahaman terhadap rasahasia alam. 

Mustari juga medefinisikan rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari apa 

yang dilihat, didengar serta yang dipelajari oleh seseorang.
29

 Rasa ingin 

tahu (curiosity) adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
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  Agus Purnama, Teknik Seminar Online Pada Masa Pandemik, (Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2021), hlm. 136.  
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mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar.
30

  

Sumani dan Harinto menyatakan dengan jelas bahwa sikap rasa ingin 

tahu merupakan suatu keinginan yang timbul dalam diri individu untuk 

menyelidiki dan mencari pemahaman terhadap rahasia alam atau suatu 

peristiwa sosial tertentu yang sedang terjadi.
31

 Markey dan Loewenstein 

menyatakan rasa ingin tahu adalah sebuah keinginan untuk memperoleh 

informasi tertentu tanpa adanya penghargaan atau hadiah ekstrinsik. Reio 

mendefinisikan rasa ingin tahu sebagai sebuah keinginan untuk 

memperoleh informasi baru dan pengalaman sensori yang memotivasi 

sikap untuk melakukan eksplorasi.
32

 

Penulis dapat menyimpulkan rasa ingin tahu adalah suatu sikap yang 

dimiliki setiap manusia, sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu, atau 

dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu hal disaat 

apa yang dia lihat, alami dan dia rasakan, maka dari itu penting bagi guru 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa  di sekolah dasar 

2. Indikator Rasa Ingin Tahu 

Menurut Kemendiknas indikator rasa ingin tahu sebagai berikut; a) 

Siswa cenderung bertanya selama pembelajaran jika ada hal yang tidak 

dipahami; b) Membaca sumber di luar buku teks tentang materi yang 

terkait dengan materi pembelajaran; c) Membaca atau menduskusikan 
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   Nursalam dkk, Op.cit, hlm. 138.  
31

   Joko Krismanto Harianja, Lop. Cit, hlm. 121. 
32

  Steven Rahaja, Martinus Ronny Whibawa, Samuel Lukas, Lop. Cit. hlm. 154.  
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gejala alam atau pembelajaran yang baru terjadi; d) Bertanya tentang suatu 

yang terkait dengan materi pelajaran tetapi diluar yang di bahas di kelas. 

Rasa ingin tahu berperan dalam lingkungan sekolah juga pada 

lingkungan kelas pada saat pembelajaran di sekolah siswa yang memiliki 

rasa ingin tahu yang baik akan memiliki pengetahuan, dan tidak bosan 

untuk belajar. Maka dari itu diperlukan kriteria untuk melihat apakah anak 

tersebut memiliki rasa ingin tahu atau tidak. Adapun kiteria atau indikator 

yang bisa di gunakan diantaranya adalah sebagai berikut: a) Antusias 

mencari jawaban; b) Perhatian pada obyek yang diamati; c) Antusias pada 

proses Sains; dan d) Menanyakan setiap Iangkah kegiatan
33

 

Di dalam buku Rusydi Ananda dan A. Zaber ada beberapa indikator 

rasa ingin tahu: a) Tidak perna merasa puas dalam mencari ilmu; b) Suka 

bertanya kepada orang lain; c) Membaca Koran dan sumber berita lainnya; 

d) Suka mendengarkan berita lewat radio, televisi maupun media lainnya; 

e) Suka membaca Al-Qur’an, hadis dan kitab-kitab lainnya sebagai sumber 

ilmu pengetahuan.
34

 

Dapat disimpulkan indikator rasa ingin tahu adalah sebagai berikut: 

tidak perna merasa puas, selalu bertanya, membaca buku dari berbagai 

sumber dan bertanya tentang materi yang dia pelajari.  
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3. Cara menumbuhkan rasa Ingin Tahu 

a. Menggali dan merumuskan manfaat belajar, rasa ingin tahu akan 

tumbuh ketika anak tahu mengapa dia harus belajar. 

b. Melatih dalam membuat pertanyaan, guru melatihnya dan 

membimbimbingnya membuat pertanyaan tentang apa yang dia sukai. 

c. Membangkitkan ketakjuban siswa, guru harus membuat siswa takjub 

atau kagum. Artinya ini asyik aku mau tahu banyak tentang hal ini.
35

 

D. Mata Pelajaran IPA 

1. Pengertian Pelajaran IPA 

Pembelajaran yaitu upaya yang diadakan guru guna mengatur dan 

mengkordinir lingkungan di sekitar peserta didik untuk menciptakan 

proses belajar.
36

Pembelajaran adalah suatu sistem instruksional yang 

menunjukkan pada seperangkat komponen yang saling berkaitan antara 

satu dengan yang lainnya guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berasal pada proses 

pengamatan terhadap peristiwa alam serta pengamatan terhadap benda 

yang dilakukan secara berkesinambungan, urut, nyata dan tersusun secara 

teratur. Hasil dari pengamatan IPA berupa fakta, teori, hukum, konsep dan 

faktor yang berhubungan tentang menjelaskan berbagai gejala atau 

kejadian alam. Dalam arti lain IPA adalah mengobservasi, 

mengklasifikasi, mengukur, menghitung, mengkomunikasikan, menduga 
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   Suhud Rois, “Karena Aku Seorang Guru”, (Guepedia.com: 2018), hlm. 95. 
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dan menginterprestasi data melalui eksperimen-eksperimen yang 

dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.
37

 

IPA adalah sebuah pengamatan manusia guna memahami alam 

semesta melalui prosedur-prosuder ilmiah dimana hasil pengematan 

tersebut harus dijelaskan dengan penalaran sehingga dapat mengambil 

kesimpulan dengan baik. Menurut Depdiknas ilmu pengetahuan alam 

(IPA) SD adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari proses mencari dan 

menemukan ilmu tentang alam secara sistematis serta penguasaan terhadap 

prinsip-prinsip, fakta-fakta dan konsep-konsep terhadap sesuatu.
38

 

IPA di Sekolah Dasar menurut pieget yaitu suatu pembelajaran yang 

berpusat pada pemberian pengalaman secara langsung. IPA memiliki 

peranan yang penting sebagai pendorong dalam perkembangan proses 

kognitif/berfikir siswa dengan memberikan pengalaman langsung secara 

spontan dari kecil (sejak lahir) hingga berumur 12 tahun.
39

 

Jadi, dari beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa mata pelajaran IPA SD/MI adalah ilmu yang tidak dapat direkayasa 

melainkan ilmu pengetahuan yang menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung dalam memahami alam secara ilmiah melalui 

metode ilmiah yang sistematis untuk menghasilkan fakta-fakta, teori dan 
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konsep secara objektif sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam. 

2. Tujuan Pelajaran IPA  

Seluruh pembelajaran tentunya memiliki tujuan pembelajaran guna 

mengembangkan aspek-aspek pembelajaran, begitu pula mata peajaran 

IPA juga memiliki tujuan. Tujuan pembelajaran IPA SD/MI menurut 

BSNP tahun 2013 antara lain sebagai berikut ini: 

a. Mendapat keyakinan atas keberadaan, keindahan, kebesaran dan 

kepatuhannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan melihat 

berbagai fenomena alam semesta yang menakjubkan. 

b. Mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman teori-teori ilmu 

pengetahuan alam serta mengembangkannya sehingga dapat 

memperoleh manfaat yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari; 

c. Menumbuhkan sikap positif dan sikap rasa ingin tahu yang tinggi, 

serta menyadarkan manusia bahwa IPA memiliki hubungan antara 

teknologi, lingkungan dan masyarakat yang ketiganya saling 

mempengaruhi satu sama lain; 

d. Melatih proses keterampilan seseorang dalam melakukan penyelidikan 

alam sekitar sehingga diharapkan mampu terbiasa memecahkan 

masalah dan membuat keputusan atas masalahnya; 

e. Meningkatkan kecintaannya terhadap alam semesta dengan ikut serta 

berperan dalam menjaga, merawat dan memelihara ligkungan alam di 

sekitarnya; 
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f. Meningkatkan kesadaran manusia terhadap alam, mampu menghargai 

alam serta segala keteraturanNya sebagai salah satu contoh bentuk 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

g. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan mengenai teori dan 

konsep IPA sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikannya ditingkat 

menengah pertama.
40

 

Berdasarkan tujuan IPA SD/MI di atas penulis berpendapat bahwa 

hasil dari pembelajaran IPA diharapkan dapat mengembangkan tiga aspek 

yaitu dari aspek pengetahuan, aspek sikap ilmiah dan aspek keterampilan 

dalam proses belajar IPA. Ketiga unsur tersebut diharapkan ada pada diri 

siswa dalam proses pembelajaran secara utuh sehingga siswa mampu 

memahami fenomena alam melalui kegiatan-kegiatan yang berlangsung 

melalui metode ilmiah, pemecahan masalah dan mencontoh cara dan sikap 

ilmuwan dalam berbuat menemukan fenomena baru. 

E. Karakteristik Siswa SD Kelas IV  

Pada masa usia kelas tinggi merupakan fase anak mencapai obyektifitas 

yang sangat tinggi, anak suka sekali mencoba hal-hal yang baru meskipun 

dilarang orang tua maupun guru yang mereka ketahui mereka ingin tahu dan 

mereka mencobanya. Karakteristik siswa kelas IV SD berada pada masa 

perkembangan dan pertumbuhan.  

Karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar masih termasuk dalam tahap 

atau fase pertumbuhan dan perkembangan. Siswa kelas IV sekolah dasar 
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biasanya berumur antara 10-11 tahun. Menurut Sri anitah pembelajaran di 

kelas tinggi khususnya kelas IV menghadapkan siswa pada konsep dan 

generalisasi, hingga penerapan yaitu meliputi menyelesaikan tugas-tugas, 

menggabungkan, menghubungkan, memisahkan, menyusun, mendesain, 

mengekspresikan, menderetkan, memprediksi, menyimpulkan dan 

mengumpulkan data. Selanjutnya masih menurut Sri Anitah untuk 

pembelajaran kelas tinggi dapat di bimbing dengan menggunakan 

pembelajaran konstruktivis yaitu mencari, menemukan, menggolongkan, 

menyusun, melakukan, mengkaji, dan menyimpulkan sendiri atau kelompok 

dari substansi yang di pelajari. 

Karakteristik pembelajaran kelas tinggi memperlihatkan bahwa selain 

dituntut tingginya aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran seperti melakukan tahapan penyelidikan, dan 

pemecahan masalah. Sehingga guru dituntut harus berpengalaman mengajar 

serta mampu mengarahkan kegiatan pembelajaran agar sasaran pembelajaran 

dapat tercapai. Siswa dapat diklasifikasikan sesuai perkembangan kognisi 

menurut piaget masuk dalam tahap operasional konkret usia 7-11 tahun. 

Pada dasarnya secara umum karakteristik siswa dibagi menjadi 4 yaitu, 

siswa senang sekali bermain, ada istilah hidup untuk bermain bermain untuk 

hidup, siswa senang sekali bergerak-gerak, siswa dapat duduk dengan baik 
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sekitar 30 menit, siswa lebih senang bekerja sama dari pada bekerja sendiri, 

siswa lebih senang melakukan secara langsung.
41

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa 

kelas IV yaitu dia memiliki rasa ingin tahu yang kuat, senang dengan bermain 

atau suasana yang menyenangkan, senang mencoba-coba, memiliki dorongan 

yang kuat untuk berprestasi. 

F. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) berbantuan Media Realia dengan Rasa Ingin Tahu Siswa 

Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

memberikan penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, untuk melibatkan lebih banyak 

siswa dalam menelaah materi yang tercangkup dalam suatu pembelajaran 

tersebut, menghendaki siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang lebih 

dirincikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan secara 

individu. 

Kelebihan dari kooperatif Numbered Heads Together (NHT) adalah 

untuk meningkatkan rasa ingin rahu. Media realia adalah sebuah benda nyata 

yang ditampilka oleh guruguna merangsang rasa ingin tahu siswa. 

Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dilaksanakan 

guna untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

siswa, membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 
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  Delora Jantung Amelia, “Media Pembelajaran SD Berorientasi Multriple Intellegences, 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 47-56.  
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbatuan media realia ini 

memiliki hubungan dengan meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

G. Penelitian Relevan 

Setelah penulis membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh; 

1. Oktavioni, W melakukan penelitian pada tahu 2017 yang berjudul 

“Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa pada pembelajaran IPA Melalui 

Model Discovery Learning di Kelas V SD Negeri 186/I Sridadi”. 

Berdasarkan hasil penelitian model Discovery Learning diketahui bahwa 

ada peningkatan rasa ingin tahu dari pra siklus 1, siklus I dan II. Pada pra 

siklus mendapatkan nilai 26,66% kriteria rendah, meningkat pada siklus I 

dengan nilai 63 % dengan kriteria baik, meningkat kembali pada siklus II 

dengan nilai akhir 81% dengan kriteria sangat baik.
42

 

Adapun unsur-unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

meningkatkan rasa ingin tahu. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X nya, bahwa pada penelitian di atas menggunakan model 

Discovery Learning, sedangkan yang akan penulis lakukan adalah model 

kooperatif tipe Numbered heads Together (NHT). 

                                                             
42

   Oktavioni Winda, Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Pembelajaran Ipa Melalui 

Model Discovery Learning Di Kelas V Sd Negeri 186/1 Sridadi. Meningkatkan Rasa Ingin 

Tahu Siswa Pada Pembelajaran IPA Melalui Model Discovery Learning Di Kelas V Sd Negeri 

186/1 Sridad. 
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2. Kadek Budi Asih melakukan penilitian pada tahun 2016 yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) Berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 Selat Kecamatan Sukasada 

Kabupaten Buleleng”. Berdasarkan hasil penelitian model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together berbantuan media realia diketahui bahwa ada 

peningkatan hasil belajar dari pra siklus 1, siklus I dan II. Pada siklus I 

dengan nilai 62,9% dengan kriteria cukup baik, meningkatkan kembali 

pada siklus II denga nilai akhir 86% dengan kriteria baik.
43

 

Adapun unsur-unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

menggunak model pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Berbantuan Media Realia keterampilan. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel Y nya, bahwa pada penelitian di atas hasil yang diiginkan 

untuk meningkatkan hasil belajar, sedangkan yang penulis inginkan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu. 

3. Bayu Purbo Asmoro, Fajar Dwi Mukti melakukan penelitian pada tahun 

2019 yang berjudul “Peningkatan Rasa Ingin Tahu Ilmu Pengetahuan 

Alam Melalui Model Contextual Teaching And Learning Pada Siswa 

Kelas Va Sekolah Dasar Negeri Karangroto 02” Berdasarkan hasil 

penelitian model Contextual Teaching And Learning diketahui bahwa ada  

peningkatan rasa ingin tahu dari pra siklus 1, siklus I dan II. Pada siklus I 
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   Kadek Budiasih, Dra. Ni Nyoman Garminah, Ni Wayan Rati, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Nht Berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA dikelas 

V Sekolah Dasar Negeri 3 Selat Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. 
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dengan nilai 45 % dengan kriteria cukup baik, meningkat kembali pada 

siklus II dengan nilai akhir 87,5% dengan kriteria sangat baik.
44

 

Adapun unsur-unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

meningkatkan rasa ingin tahu. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X nya, bahwa pada penelitian di atas menggunakan model 

Contextual Teaching And Learning, sedangkan yang akan penulis lakukan 

adalah model kooperatif tipe Numbered heads Together (NHT). 

H. Kerangka Berfikir 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh 

individu agar terjadi perubahan kemampuan diri dengan belajar anak yang 

tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu 

itu. Dalam belajar guru dan siswa melakukan interaksi untuk mentrasfer ilmu 

dari guruke siswa. Rasa ingin tahu siswa sangat kurang. 

Guru harus benar-benar bisa memilih strategi, model atau media apa 

yang cocok untuk melaksanakan pembelajaran tersebut. Agar rasa ingin tahu 

siswa itu meningkat, untuk itu model pembelajaran yang tepat adalah  model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 

media realia. Salah satu kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) adalah untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu. 

\ 
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   Bayu Purbo Asmoro, Fajar Dwi Mukti Peningkatan Rasa Ingin Tahu Ilmu Pengetahuan Alam 

Melalui Model Contextual Teaching And Learning Pada Siswa Kelas Va Sekolah Dasar 

Negeri Karangroto 02.  
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I. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator penerapan aktivitas gurudalam proses pembelajaran 

melalui model pembelajaran Numbered Heads Together sebagai 

berikut : 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang. Dan guru memberi nomor pada masing-

masing siswa dalam kelompok. 

2) Guru memberi tugas/pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan 

media pada masing-masing kelompok untuk dikerjakan bersama. 

3) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk memulai diskusi serta 

menemukan jawaban yang dianggap paling tepat dan memastikan 

semua anggota kelompok mengetahui jawaban pertanyaan tersebut. 

4) Guru memanggil salah satu nomor secara acak. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada nomor yang dipanggil untuk 

mempersentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa bersama temannya membentuk dalam beberapa kelompok, 

setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang. Dan siswa memakai 

nomor yang dibagikan guru kepada mereka. 
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2) Siswa mencari jawaban pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

3) Siswa berpikir bersama untuk menyatukan jawaban yang mereka 

ketahui. 

4) Siswa dipanggil oleh guru dan tampil ke depan kelas. Kemudian 

siswa  mempresentasikan jawaban yang telah ia diskusikan 

bersama kelompoknya. 

J. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan penelitian adalah degan Penerapan Model 

Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Berbantuan Media Realia 

Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Tahu Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Dikelas IV Sd Negeri 007 Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang yang terdiri dari 

8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.  Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Berbantuan Media Realia untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada 

muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 007 Pulau Tinggi 

Kabupaten Kampar pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung setelah seminar proposal.  

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati 

kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam 

pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar pun 

menjadi lebih baik.
45

 

Menurut Arikunto model siklus dalam penelitian tindakan kelas 

mempunya empat komponen yang lazim dilalui yaitu perencanaan, 
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 Asrori dan Rusman, Classroom Action Research Pengembangan Kompetensi Guru 

(Purwokerto: Pena Persada, 2020), hlm. 4.  
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pelaksanaan, pengamatan dan siklus. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. 

Satu siklus dilaksanakan 2 kali tatap muka, sehingga 2 siklus sebanyak 4 kali 

tatap muka. Adapun model siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
46

 

Gambar III.1 

 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-

langkah yang penulis laksanakan sebagai berikut : 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 

b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas gurudan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT); 
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 Suharsimi Arikunto, Penilitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 
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c. Teman sejawat menjadi observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT): 

a. Kegiatan awal 

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (merujuk pada 

indikator). 

4) Guru memotivasi siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. 

5) Guru melakukan apersepsi 

b. Kegiatan inti 

1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen. Setiap 

siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor. 

2) Siswa mendapatkan tugas dari gurudan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya / mengetahui 

jawabannya dengan baik. 

4) Siswa mendengar guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerja sama mereka. 
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5) Siswa mendengarkan tanggapan dari teman yang lain, kemudian 

siswa mendengarkan nomor yang akan ditunjuk. 

6) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

c. Penutup 

1) Guru bersama  siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru melakukan refleksi bersama. 

3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan atau saat 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Pelaksanaan observasi ini 

dilakukan sebagai penunjang untuk melihat aktivitas dan pengelolaan 

pembelajaran oleh guru, dengan menggunakan lembar observasi gurudan 

observasi siswa yang dibantu oleh observer. Lembaran observer tersebut 

berisikan kegiatan selama proses pembelajaran yang mencakup 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan obeservasi 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan wali 

kelas IV sebagai pengamat aktivitas peserta didik. Pengamat dilakukan 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa. 

4. Refleksi 

Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan pada 

siklus I, dengan tujuan untuk melihat apakah pelaksanaan tersebut telah 
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sesuai dengan hasil yang diharapkan, jika tidak sesuai akan direncanakan 

tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru 

kelas IV yang menjadi observer dalam penelitian ini dengan menggunakan 

format pengamatan yang telah disediakan. Adapun aspek yang diamati 

anatara lain: 

a) Aktivitas guru dalam Model Numbered Heads Together (NHT) 

berbantuan media realia selama proses pembelajaran. 

b) Aktivitas  selama proses pembelajaran menggunakan Model Numbered 

Heads Together (NHT) berbantuan media realia. 

2) Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 

untuk mengetahui perkembangan rasa ingin tahu siswa mulai dari pra 

siklus, siklus I, dan siklus II.  

3) Dokumentasi 

Digunakan untuk memperoleh arsip atau catatan, dokumen-dokumen 

yang berkenan dengan SDN 007 Pulau Tinggi Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru Dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus. 

   
 

  
 × 100 

Keterangan: 

P = Angka presentase Aktiivitas Guru 

F     = Frekuensi Aktivitas Guru 

N  = Jumlah Indikator 

100%  = Bilangan Tetap 

Tabel III.2 

Interval Kategori aktivitas guru  dan siswa
47

 

No Interval (%) Kategori 

1 0%-49% Gagal 

2 50% - 59% Rendah 

3 60% - 69% Cukup Baik 

4 70% - 79% Baik 

5 80% - 100% Sangat baik 

 

 

2. Rasa Ingin Tahu 

Tabel III.3 

No  Interval (%) Kategori 

1.  0% - 49% Gagal 

2. 50% - 59% Rendah 

3. 60% - 69% Cukup Baik 

4. 70%- 79% Baik 

5. 80% - 100% Sangat Baik 

 

Rumus nilai 
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  Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi 2016), hlm. 195.  
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Keterangan 

KB = ketuntasan belajar 

Nt = banyak siswa yang tuntas 

N = banyak siswa kesluruhan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan model Numbered Head Together dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa pada muatan pelajaran IPA di kelas IV SDN 007 Pulau Tinggi. 

Hal ini dapat dilihat pada siklus I aktivitas guru tergolong “Rendah” dengan 

persentase 54,17%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 

86,97% atau tergolong “Baik”. Persentase aktivitas siswa pada siklus I adalah 

62,01% atau tergolong “Cukup Baik”, dan meningkat pada siklus II dengan 

persentase 72,68% atau tergolong “Baik”. Meningkatnya aktivitas guru dan 

siswa sangat berpengaruh pada rasa ingin tahu siswa. Rata-rata rasa ingin 

tahu siswa pada pra-siklus yaitu 21,32%, meningkat menjadi 51,02% setelah 

melakukan tindakan siklus I, selanjutnya setelah melakukan tindakan siklus II 

rata-rata rasa ingin tahu siswa secara keseluruhan meningkat menjadi 74,11%. 

Dengan demikian rasa ingin tahu siswa mengalami peningkatan dari pra-

siklus hingga siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Numbered Head Together  yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :  
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2. Untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa, khususnya pada muatan 

pelajaran IPA, guru dapat menggunakan model pembeajaran Numbered 

Head Together berbantuan media realia dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together  berbantuan media realia untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa.  
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Pra Penelitian      

(Guru) 

 

Nama : ................................ 

Sekolah : ................................ 

Tanggal : ................................ 

Waktu wawancara : ................................ 

 

1. Pendekatan dan metode apakah yang sering Ibu gunakan dalam pembelajaran 

di kelas? 

2. Apakah ibu sering menggunakan variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari siswa? 

3. Menurut ibu pentingkah guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

pengalaman nyata? 

4. Apakah ibu telah memililiki perangkat pembelajaran? 

5. Siswa saat pembelajaran berlangsung dalam hal ini baik berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

berdiskusi dan mencari informasi dari berbagai sumber? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

7. Ketika pembelajaran berlangsung apakah anak sering bertanya atau ada yang 

menunjukkan rasa ingin tahu ? 
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Lampiran 2 

Transkrip Hasil Wawancara Pra Penelitian 

 (Guru) 

Nama : Hastati, S.Pd. 

Sekolah : SDN 007 Pulau Tinggi 

Tanggal : 2 Maret 2022   

Waktu wawancara : 09.00-10.00 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. Pendekatan dan metode apakah 

yang sering ibu gunakan dalam 

pembelajaran di kelas? 

Ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi. 

2. Apakah ibu  sering menggunakan 

variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari 

siswa? 

Terkadang menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together. 

3. Menurut ibu pentingkah guru 

mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman 

nyata? 

Dalam beberapa pembelajaran sangat 

penting menghubungkan konsep dalam 

materi dengan penglaman nyata untuk 

dapat mendukung pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran 

tersebut. 

4. Apakah ibu telah memililiki 

perangkat pembelajaran? 

Sudah memiliki pembelajaran yang berupa 

silabus dan RPP. 

5. Siswa saat pembelajaran 

berlangsung dalam hal ini baik 

berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, berdiskusi 

dan mencari informasi dari 

berbagai  sumber? 

banyak yang terlihat pasif baik saat 

mengajukan pertnyaan dan diskusi. Saat 

menjawab pertanyaan peserta didik akan 

lebih banyak diam seolah dia tidak 

memahami pertanyaan tersebut. Sedangkan 

saat diskusi masih terdapat peserta didik 

yang bekerja sendiri padahal merupakan 

tugas bersama mereka dalam kelompok dan 

hanya beberapa dari mereka yang 

berusaha mencari informasi dari berbagai 

literatur. 

6. Apakah sarana dan prasarana yang 

tersedia cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

Sarana dan perasarana yang disediakan 

oleh sekolah sudah cukup lengkap dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran bagi 

siswa. 

7. Ketika pembelajaran berlangsung 

apakah anak sering bertanya atau 

ada yang menunjukkan rasa ingin 

tahu ? 

 

Ketika melaksanakan memberi pertanyaan 

tidak sampai setengah siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan guru 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Pra Penelitian 

(Siswa) 

 

Nama   : ................................ 

 

Sekolah  : ................................ 

 

Tanggal  : ................................ 

 

Waktu wawancara : ................................ 

 

 

1. Apakah ini kelas IV? 

2. Berapakah jumlah siswa di kelas ini? 

3. Siapakah nama wali kelas IV ini? 

4. Pernahkah kalian mendengar media realia? 

5. Apakah kalian pernah dengar Model Pembelajaran Numbered Head 

Together? 
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Lampiran 4 

Transkrip Hasil Wawancara Pra Penelitian 

 (Siswa) 

Kelas  : IV 

Sekolah : SDN 007 Pulau Tinggi 

Tanggal : 2 Maret 2022  

Waktu wawancara : 09.00-09.30 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ini kelas IV? Iya 

2. Berapakah jumlah siswa di kelas ini? 17 Orang 

3 Siapakah nama wali kelas IV ini? Ibu Hastati 

5 Pernakah kalian mendengar media realia? Tidak 

6 Apakah kalian pernah dengar Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT)? 

Tidak 
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Lampiran 5  

 

Instrumen Lembar Observasi siswa Pra Penelitian 

Nama Siswa  : …………………… 

Kelas   : …………………… 

Sekolah  : …………………… 

Waktu   : …………………… 

Tanggal  : …………………… 

No Indikator Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa cenderung bertanya selama pembelajaran 

jika ada hal yang tidak dipahami 
    

2 Membaca sumber di luar buku teks tentang materi 

yang terkait dengan materi pembelajaran 

    

3 Membaca atau menduskusikan pembelajaran yang 

baru di pelajari 
    

4 Bertanya tentang suatu yang terkait dengan materi 

pelajaran tetapi diluar yang dibahas di kelas 
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Lampiran 6 

Rekap Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa Pra Penelitian  

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat: 
 

1. Dari 17 orang siswa, terdapat 6 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 8,82%  dan  11 orang siswa atau sebesar 16,8% yang cenderung 

bertanya selama pembelajaran; 

2. Dari 17 orang siswa, terdapat 15 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 22% dan hanya 2 orang siswa atau sebesar 2,9% yang Membaca 

sumber di luar buku teks tentang materi yang terkait dengan materi 

pembelajaran; 

No Kode  Siswa Indikator Rasa Ingin Tahu 

A B C D 

1 Siswa 001 1 0 0 0 

2 Siswa 002 0 0 0 1 

3 Siswa 003 1 0 0 0 

4 Siswa 004 1 0 0 1 

5 Siswa 005 1 0 0 0 

6 Siswa 006 1 0 0 0 

7 Siswa 007 0 0 0 1 

8 Siswa 008 1 0 0 0 

9 Siswa 009 1 0 0 0 

10 Siswa 010 0 0 1 0 

11 Siswa 011 1 0 1 0 

12 Siswa 012 1 0 0 1 

13 Siswa 013 0 1 0 0 

14 Siswa 014 0 0 1 1 

15 Siswa 015 0 0 1 0 

16 Siswa 016 1 0 0 1 

17 Siswa 017 1 1 0 0 

Jumlah 11 2 4 6 

Rata-rata 16,18% 2,9% 5,9% 8,82% 

Kategori Sangat Rendah 
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3. Dari 17 orang siswa, terdapat 13 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 19,11% dan 4 orang siswa atau sebesar 5,9%  yang membaca 

atau menduskusikan pembelajaran yang baru di pelajari; 

4. Dari 17 orang siswa, terdapat 11 orang siswa yang tidak mampu atau 

sebesar 16,17% dan 6 orang siswa atau sebesar 8,82%  yang bertanya 

tentang suatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi diluar yang di 

bahas di kelas. 
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Lampiran 7  

 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Nama Sekolah  : SDN 007 Pulau Tinngi 

Kelas/Semester : IV/1 

Tema 8  : Peduli Terhadap lingkungan hidup 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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an 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Sekolah    :  Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

Tema/Subtema : Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. 

Kelas /Semester   :  IV  / I (satu ) 

Sub Tema    : 2 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menjelaskan pentingnya  

upaya keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya. 

3.8.2 Mengidentifikasi pentingnya 

peran hewan dalam 

menjaga keseimbangan 

alam.  

. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mengamati hewan, siswa mampu menjelaskan pentingnya peran 

hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam 

dengan tepat dan rasa ingin tahu. 

2. Dengan diskusi, pemecahan masalah, siswa mampu menjelaskan upaya 

pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan sistematis. 

3. Dengan melihat hewan di video yang ditampilkan, siswa mampu 

menjelaskan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan 

sistematis. 

4. Setelah diskusi, peserta didik dapat mempresentasi di depan kelas dengan 

berkelompok.  

C. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  : Kooperatif 

Tipe  : Numbered Heads Together 

     Metode Pembelajaran  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 



 

 123 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

(Mengamati) 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai daam pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together  

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

6. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan dan KD yang ingin dicapai. 

7. Guru mendemostrasikan/meyajikan garis-

garis besar materi pembelajaran. 

(Menanya) 

8. Guru memberi beberapa pertanyaan kepada 

siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor dan 

membagikan media kepada masing-masing 

kelompok.  

(Mencoba) 

10. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakan/mengetahui 

jawabannya dengan baik.  

11. Siswa mendengarkan guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerja sama mereka. 

12. Guru dan siswa mendengarkan tanggapan 

dari teman yang lain, kemudian siswa 

mendengarkan nomor yang akan ditunjuk. 

 

50 

Menit 

Penutup  (Mengkomunikasikan) 

13. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  

14. Guru melakukan refleksi bersama. 

15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

15 

Menit 
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berdoa dan mengucapkan salam. 

 

E. SUMBER DAN ALAT BELAJAR  

1. Sumber Belajar  

a. Buku Tematik Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan dan                       

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Kelas IV SD/MI 

b. Buku lain yang relevan  

2. Alat Belajar  

a. Spidol dan papan tulis 

b. Kertas dan pena 

F. PENILAIAN  

1. Lingkup Penelitian  : sikap, keterampilan  

2. Teknik Observasi   

a. Observasi  

b. Skala  Sikap  

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian sikap. 

b. Penilaian keterampilan : rubrik penilaian     
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Mengetahui 

 

Wali Kelas V     Mahasiswa  

 

 

Hastati , S. Pd      Nurdiati Jannah  

NIP.        NIM : 11810823287 

 

    Mengetahui  

    Kepala Sekolah 

 

    Hadinur, S. Pd. SD 

    NIP 19711231 200605 1 0005 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Sekolah    :  Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

Tema/Subtema : Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. 

Kelas /Semester   :  IV  / I (satu ) 

Pembelajaran ke  : 1 

Sub Tema    : 1 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Memahami pentingnya 

upaya keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya 

 

3.8.1 Mengidentifikasi masalah- 

masalah keseimbangan 

lingkungan 

. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi 

masalah-masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

2. Dengan diskusi pemecahan maslah, siswa mampu melakukan 

identifikasi masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  : Kooperatif 

Tipe  : Numbered Heads Together 

     Metode Pembelajaran  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

(Mengamati) 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai daam pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together  

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

6. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan dan KD yang ingin dicapai. 

7. Guru mendemostrasikan/meyajikan garis-

garis besar materi pembelajaran. 

(Menanya) 

8. Guru memberi beberapa pertanyaan kepada 

siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor dan 

membagikan media kepada masing-masing 

kelompok.  

(Mencoba) 

10. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakan/mengetahui 

jawabannya dengan baik.  

11. Siswa mendengarkan guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerja sama mereka. 

12. Guru dan siswa mendengarkan tanggapan 

dari teman yang lain, kemudian siswa 

mendengarkan nomor yang akan ditunjuk. 

 

50 

Menit 

Penutup  (Mengkomunikasikan) 

13. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  

14. Guru melakukan refleksi bersama. 

15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

15 

Menit 
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berdoa dan mengucapkan salam. 

 

F. SUMBER DAN ALAT BELAJAR  

a. Sumber Belajar  

i. Buku Tematik Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan dan                       

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Kelas IV SD/MI 

ii. Buku lain yang relevan  

b. Alat Belajar  

i. Spidol dan papan tulis 

ii. Kertas dan pena 

G. PENILAIAN  

a. Lingkup Penelitian  : sikap, keterampilan  

b. Teknik Observasi   

i. Observasi  

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

i. Penilaian sikap. 

ii. Penilaian keterampilan : rubrik penilaian 

 

    Mengetahui 

Wali Kelas V     Mahasiswa  

 

 

Hastati , S. Pd      Nurdiati Jannah  

NIP.        NIM : 11810823287 

 

    Mengetahui  

    Kepala Sekolah 

 

    Hadinur, S. Pd. SD 

    NIP 19711231 200605 1 0005 
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Lampiran 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Sekolah    :  Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

Tema/Subtema : Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. 

Kelas /Semester   :  IV  / I (satu ) 

Pembelajaran ke  : 3 

Sub Tema    : 1 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Memahami pentingnya 

upaya keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya 

 

4.8.2 Membuat laporan bagian-

bagian tumbuhan. 

. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mengamati tumbuhan, siswa mampu mengidentifikasi lima bagian 

tumbuh-tumbuhan dengan rasa ingin tahu. 

2. Dengan bertanya jawab, peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi lima 

bagian-bagian tumbuhan dengan rasa ingin tahu. 

3. Dengan mengamati gambar tumbuhan, peserta didik dapat membuat 

laporan lima bagian-bagian tumbuhan dengan tepat. 

4. Dengan mengamati gambar tumbuhan, peserta didik dapat membuat lapora 

fungsi lima bagian-bagian tubuhan dengan tepat. 

5. Setelah diskusi, peserta didik dapat mempresentasi di depan kelas dengan 

berkelompok. 

D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  : Kooperatif 

Tipe  : Numbered Heads Together 
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     Metode Pembelajaran  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

(Mengamati) 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai daam pembelajaran. 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together  

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

6. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan dan KD yang ingin dicapai. 

7. Guru mendemostrasikan/meyajikan garis-

garis besar materi pembelajaran. 

(Menanya) 

8. Guru memberi beberapa pertanyaan kepada 

siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor dan 

membagikan media kepada masing-masing 

kelompok.  

(Mencoba) 

10. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakan/mengetahui 

jawabannya dengan baik.  

11. Siswa mendengarkan guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerja sama mereka. 

12. Guru dan siswa mendengarkan tanggapan 

dari teman yang lain, kemudian siswa 

mendengarkan nomor yang akan ditunjuk. 

 

50 

Menit 

Penutup  (Mengkomunikasikan) 

13. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  
15 

Menit 
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14. Guru melakukan refleksi bersama. 

15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

 

F. SUMBER DAN ALAT BELAJAR  

1. Sumber Belajar  

a. Buku Tematik Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Kelas IV SD/MI 

b. Buku lain yang relevan  

2. Alat Belajar  

a. Spidol dan papan tulis 

b. Kertas dan pena 

G. PENILAIAN  

1. Lingkup Penelitian  : sikap, keterampilan  

2. Teknik Observasi   

a. Observasi  

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

i. Penilaian sikap. 

ii. Penilaian keterampilan : rubrik penilaian 

    

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V     Mahasiswa  

 

Hastati , S. Pd      Nurdiati Jannah  

NIP.        NIM : 11810823287 

 

Mengetahui 

    Kepala Sekolah 

 

    Hadinur, S. Pd. SD 

    NIP 19711231 200605 1 0005 
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Lampiran 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Sekolah    :  Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Tinggi 

Tema/Subtema : Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. 

 

Kelas /Semester   :  IV  / I (satu ) 

Pembelajaran ke  : 3 

Sub Tema    : 2 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menganalisis hubungan 

antara bentuk dan 

fungsi bagian tubuh 

pada hewan  

 

4.8.2 Membuat laporan bagian-

bagian tumbuhan. 

. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi lima bagian-bagian 

hewan dan fungsinya dengan benar.  

2. Dengan bertanya jawab, peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi  

bagian-bagian hewan dan fungsinya. 

D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  : Kooperatif 

Tipe  : Numbered Heads Together 

     Metode Pembelajaran  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

 

 

 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 
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Waktu 

Pendahuluan  2. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

(Mengamati) 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai daam pembelajaran. 

6. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together  

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

7. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan dan KD yang ingin dicapai. 

8. Guru mendemostrasikan/meyajikan garis-

garis besar materi pembelajaran. 

(Menanya) 

9. Guru memberi beberapa pertanyaan kepada 

siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

10. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor dan 

membagikan media kepada masing-masing 

kelompok.  

(Mencoba) 

11. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakan/mengetahui 

jawabannya dengan baik.  

12. Siswa mendengarkan guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

keluar dari kelompoknya melaporkan atau 

menjelaskan hasil kerja sama mereka. 

13. Guru dan siswa mendengarkan tanggapan 

dari teman yang lain, kemudian siswa 

mendengarkan nomor yang akan ditunjuk. 

 

50 

Menit 

Penutup  (Mengkomunikasikan) 

14. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  

15. Guru melakukan refleksi bersama. 

16. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

15 

Menit 
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17. SUMBER DAN ALAT BELAJAR  

5. Sumber Belajar  

i. Buku Tematik Tema 3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup / 1 Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Kelas IV SD/MI 

ii. Buku lain yang relevan  

6. Alat Belajar  

i. Spidol dan papan tulis 

ii. Kertas dan pena 

18. PENILAIAN  

a. Lingkup Penelitian  : sikap, keterampilan  

b. Teknik Observasi   

b. Observasi  

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

i. Penilaian sikap. 

ii. Penilaian keterampilan : rubrik penilaian 

    Mengetahui 

Wali Kelas V     Mahasiswa  

 

 

Hastati , S. Pd      Nurdiati Jannah  

NIP.        NIM : 11810823287 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

Hadinur, S. Pd. SD 

    NIP. 19711231 200605 1 0005 

 

  



 

 138 

Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

 

 

 

Lampiran 14 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 

 

 

No 

 

Aktivitas Guru 

Pertemuan I  

Jumlah 

Skor 
Siklus Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi   

 

   

2 

2 Guru membentuk kelompok-kelompok 

dan memanggil ketua setiap kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang 

materi.  

  

 

 

 
 

  

2 

3 Guru menugaskan masing-masing ketua 

kelompok menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya.  

  

 

 

 

 

 

 

 

2 

4 Guru membagikan satu lembar kertas, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

     

2 

5 Guru memberikan nomor pada masing-

masing anggota kelompok sesuai 

jumlah anggota dalam kelompok 

  

 

 

 

 

  

2 

6 Guru menyebutkan aturan menjawab 

sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together 

     

2 

7  Guru membimbing kelompok dalam 

bekerja 
    2 

8 Mengajukan pertanyaan yang telah 

dibuat guru 
    2 

9 Memberikan penghargaan tiap-tiap 

kelompok 
    2 

 Jumlah  18 

 Persentase  50,0% 

 Kategori Rendah 
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Lampiran 16 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 

 

No 

 

Aktivitas Guru 

Pertemuan II  

Jumlah 

Skor 
Siklus Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi  

 

    

3 

2 Guru membentuk kelompok-kelompok 

dan memanggil ketua setiap kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang 

materi.  

  

 

 

 

 

  

2 

3 Guru menugaskan masing-masing ketua 

kelompok menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya.  

  

 

 

 
 

 

 

 

2 

4 Guru membagikan satu lembar kertas, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

     

3 

5 Guru memberikan nomor pada masing-

masing anggota kelompok sesuai jumlah 

anggota dalam kelompok 

  

 

   

3 

6 Guru menyebutkan aturan menjawab 

sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together 

     

2 

7 Guru membimbing kelompok dalam 

bekerja 
    3 

8 Mengajukan pertanyaan yang telah 

dibuat guru 
    2 

9 Memberikan penghargaan tiap-tiap 

kelompok 
    3 

 Jumlah  23 

 Persentase  63,88% 

 Kategori Cukup Baik 
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Lampiran 17 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 3 

 

No 

 

Aktivitas Guru 

Pertemuan 3  

Jumlah 

Skor 
Siklus Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi   
 

  3 

2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil ketua setiap kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi.  

 

 
 

 

 

 

 

 

  

4 

3 Guru menugaskan masing-masing ketua 

kelompok menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4 Guru membagikan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok 

  

 
 

   

3 

5 Guru memberikan nomor pada masing-

masing anggota kelompok sesuai jumlah 

anggota dalam kelompok 

  
 

 

 

 

  

3 

6 Guru menyebutkan aturan menjawab sesuai 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

  
 

   

3 

7 Guru membimbing kelompok dalam bekerja     3 

8 Mengajukan pertanyaan yang telah dibuat 

guru 

    3 

9 Memberikan penghargaan tiap-tiap kelompok     4 

 Jumlah  30 

 Persentase  83,33% 

 Kategori Baik 
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Lampiran 18 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 4 

 

 

No 

 

Aktivitas Guru 

Pertemuan 4  

Jumlah 

Skor 
Siklus Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi  
 

 

 

  4 

2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil ketua setiap kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi.  

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

3 Guru menugaskan masing-masing ketua 

kelompok menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4 Guru membagikan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok 

 

 

 

 

 

 
 
 

   

 

3 

5 Guru memberikan nomor pada masing-

masing anggota kelompok sesuai jumlah 

anggota dalam kelompok 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

  

 

3 

6 Guru menyebutkan aturan menjawab sesuai 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

 
 

 

 

   

4 

7 Guru membimbing kelompok dalam bekerja     4 

8 Mengajukan pertanyaan yang telah dibuat 

guru 

    3 

9 Memberikan penghargaan tiap-tiap kelompok     4 

 Jumlah  33 

 Persentase  91,67% 

 Kategori Sangat Baik  
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Lampiran 19 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan I 

No  Kode Siswa Indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik Jumlah  

A B C D E F G  

1 Siswa 001 2 4 4 4 3 2 2 21 

2 Siswa 002 4 2 3 3 3 2 3 20 

3 Siswa 003 4 4 4 4 4 3 3 26 

4 Siswa 004 3 2 3 3 3 2 2 18 

5 Siswa 005 1 2 2 4 3 2 1 15 

6 Siswa 006 1 2 3 3 3 2 1 15 

7 Siswa 007 3 3 3 3 3 3 2 20 

8 Siswa 008 3 4 4 3 4 2 3 23 

9 Siswa 009 2 4 3 3 3 3 2 20 

10 Siswa 010 3 3 3 3 3 2 2 19 

11 Siswa 011 3 4 3 3 3 3 2 21 

12 Siswa 012 3 2 3 3 3 2 2 18 

13 Siswa 013 3 4 3 3 3 3 2 21 

14 Siswa 014 3 4 3 3 3 3 2 21 

15 Siswa 015 3 2 3 4 3 3 2 20 

16 Siswa 016 4 4 4 3 4 3 3 25 

17 Siswa 017 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jumlah 48 53 54 55 54 43 37 344 

Rata-rata 70,6

% 

77,9

% 

79,4

1% 

80,9

% 

79,4

1% 

63,

23

% 

54,

41

% 

50,58

% 

Kategori Rendah   
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Lampiran 20 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan II 

 

No  Kode Siswa  Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

A B C D E F G  

1 Siswa 001 3 4 4 4 3 3 2 21 

2 Siswa 002 4 4 4 3 4 3 3 22 

3 Siswa 003 4 4 4 4 4 3 3 26 

4 Siswa 004 3 3 3 3 3 3 2 18 

5 Siswa 005 3 4 3 4 4 3 3 18 

6 Siswa 006 3 3 3 4 3 2 3 17 

7 Siswa 007 3 3 3 4 3 3 3 20 

8 Siswa 008 3 4 4 4 4 3 3 23 

9 Siswa 009 3 4 4 3 3 3 2 20 

10 Siswa 010 3 4 3 4 3 3 2 20 

11 Siswa 011 3 4 3 3 3 3 3 21 

12 Siswa 012 3 4 3 4 3 3 2 20 

13 Siswa 013 3 4 4 3 3 3 3 21 

14 Siswa 014 3 4 4 3 3 3 3 21 

15 Siswa 015 3 4 3 4 3 3 2 22 

16 Siswa 016 4 4 4 4 4 3 3 25 

17 Siswa 017 3 4 4 3 3 3 3 22 

Jumlah 52 64 60 61 56 50 43 357 

Rata-rata 76,5

% 

94% 88.2

% 

89,7

% 

82,4

% 

73,5

% 

63,2

% 

52,50% 

Kategori Rendah   
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Lampiran 21 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 1 

 

No Kode 

Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

A B C D E F G 

1 Siswa 001 3 4 4 4 3 3 2 23 

2 Siswa 002 4 4 3 3 3 3 3 23 

3 Siswa 003 4 4 4 4 4 3 4 27 

4 Siswa 004 4 3 3 3 3 3 2 21 

5 Siswa 005 3 3 3 4 3 3 2 21 

6 Siswa 006 2 3 3 3 3 3 3 20 

7 Siswa 007 3 4 3 4 3 3 3 23 

8 Siswa 008 3 4 4 3 4 3 3 24 

9 Siswa 009 3 4 4 3 3 3 3 23 

10 Siswa 010 3 4 3 3 3 3 3 24 

11 Siswa 011 3 4 4 4 3 3 3 23 

12 Siswa 012 3 4 3 3 3 3 3 22 

13 Siswa 013 4 4 4 4 3 4 3 26 

14 Siswa 014 3 4 3 3 3 3 3 22 

15 Siswa 015 3 4 3 4 3 4 3 24 

16 Siswa 016 4 4 4 3 4 3 4 26 

17 Siswa 017 3 4 3 3 3 4 4 24 

Jumlah 55 65 58 58 54 54 51 395 

Rata-rata 80,9

% 

95,6

% 

85,3

% 

85,3

% 

84,4

% 

84,4

% 

79,7

% 

58,1% 

Kategori Cukup Baik 
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Lampiran 22 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 2 

 

 

No  

 

Kode Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah  

A B C D E F G  

1 Siswa 001 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 Siswa 002 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 Siswa 003 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 Siswa 004 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 Siswa 005 3 4 3 4 4 4 4 26 

6 Siswa 006 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 Siswa 007 3 4 4 4 4 4 4 27 

8 Siswa 008 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 Siswa 009 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 Siswa 010 4 4 4 3 4 4 4 27 

11 Siswa 011 4 4 4 4 4 4 4 28 

12 Siswa 012 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 Siswa 013 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 Siswa 014 3 4 3 4 4 4 4 26 

15 Siswa 015 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 Siswa 016 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 Siswa 017 4 4 4 4 4 4 4 28 

Jumlah 65 68 66 67 68 68 68 470 

Rata-rata 95,6

% 

100

% 

97,1

% 

98,5

2% 

100

% 

100

% 

100

% 

70,0% 

Kategori  Baik 
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Lampiran 23 

Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 

 

No Kode Siswa Indikator Rasa Ingin Tahu 
Jumlah 

A B C D 

1 Siswa 001 3 3 3 3 12 

2 Siswa 002 3 3 2 2 10 

3 Siswa 003 4 3 3 2 12 

4 Siswa 004 3 2 2 3 10 

5 Siswa 005 3 3 3 2 11 

6 Siswa 006 3 2 2 2 9 

7 Siswa 007 3 2 3 3 11 

8 Siswa 008 3 3 2 3 11 

9 Siswa 009 4 2 3 3 12 

10 Siswa 010 3 2 3 3 11 

11 Siswa 011 3 2 2 2 9 

12 Siswa 012 3 3 3 2 11 

13 Siswa 013 3 2 2 3 10 

14 Siswa 014 4 2 2 2 12 

15 Siswa 015 3 3 3 3 12 

16 Siswa 016 3 2 2 2 9 

17 Siswa 017 3 3 3 3 12 

Jumlah 54 42 43 43 183 

Rata-rata 79,4% 61,8% 63,2% 63,2% 45,75% 

Kategori Rendah 
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Lampiran 24 

Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 

 

No Kode Siswa Indikator Rasa Ingin Tahu 
Jumlah 

A B C D 

1 Siswa 001 3 3 3 3 12 

2 Siswa 002 3 3 2 2 10 

3 Siswa 003 4 3 3 2 12 

4 Siswa 004 3 2 2 3 10 

5 Siswa 005 3 3 3 2 11 

6 Siswa 006 3 2 2 2 9 

7 Siswa 007 3 2 3 3 11 

8 Siswa 008 3 3 2 3 11 

9 Siswa 009 4 2 3 3 12 

10 Siswa 010 3 2 3 3 11 

11 Siswa 011 3 2 2 2 9 

12 Siswa 012 3 3 3 2 11 

13 Siswa 013 3 2 2 3 10 

14 Siswa 014 4 2 2 2 12 

15 Siswa 015 3 3 3 3 12 

16 Siswa 016 3 2 2 2 9 

17 Siswa 017 3 3 3 3 12 

Jumlah 54 42 43 43 183 

Rata-rata 79,4% 61,8% 63,2% 63,2% 45,75% 

Kategori Rendah 
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Lampiran 25 

Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 1 

No Kode Siswa Indikator Rasa Ingin Tahu 
Jumlah 

A B C D 

1 Siswa 001 4 3 4 3 14 

2 Siswa 002 3 4 3 3 13 

3 Siswa 003 4 3 4 3 14 

4 Siswa 004 3 4 3 4 14 

5 Siswa 005 3 4 4 3 14 

6 Siswa 006 3 4 3 4 14 

7 Siswa 007 4 3 4 4 15 

8 Siswa 008 4 3 4 4 15 

9 Siswa 009 4 3 3 3 13 

10 Siswa 010 4 3 4 3 14 

11 Siswa 011 4 3 3 3 13 

12 Siswa 012 3 3 4 3 13 

13 Siswa 013 3 3 3 3 13 

14 Siswa 014 4 3 4 3 14 

15 Siswa 015 3 4 3 3 13 

16 Siswa 016 3 4 4 3 14 

17 Siswa 017 3 4 3 4 14 

Jumlah 59 58 60 56 233 

Rata-rata 86,76% 85,29% 88,23% 82,35% 58,25% 

Kategori Baik 
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Lampiran 26 

Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Media Realia Untuk 

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Siklus 1I Pertemuan 2 

No Kode Siswa Indikator Rasa Ingin Tahu 
Jumlah 

A B C D 

1 Siswa 001 4 4 4 4 16 

2 Siswa 002 4 4 4 4 16 

3 Siswa 003 4 4 4 4 16 

4 Siswa 004 4 4 4 4 16 

5 Siswa 005 4 4 4 4 16 

6 Siswa 006 4 4 4 4 16 

7 Siswa 007 4 4 4 4 16 

8 Siswa 008 4 4 4 4 16 

9 Siswa 009 4 4 4 4 16 

10 Siswa 010 4 4 4 4 16 

11 Siswa 011 4 4 4 4 16 

12 Siswa 012 4 4 4 4 16 

13 Siswa 013 4 4 4 4 16 

14 Siswa 014 4 4 4 4 16 

15 Siswa 015 4 4 4 4 16 

16 Siswa 016 3 4 4 4 15 

17 Siswa 017 4 4 4 4 16 

Jumlah 67 68 68 68 271 

Rata-rata 98,52% 100% 98,52% 100% 67,75% 

Kategori Baik 
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Lampiran 21 

 
 

 

 

Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 

Pra Siklus Siswa Kelas IV Sedang Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Siklus I guru sedang mejelaskan tentang pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus I pertemuan 1 Diskusi Kelompok 
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Siklus I Pertemuan 2 Guru menjelaskan materi  

Siklus II Pertemuan 3 Diskusi Kelompok  
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Siklus II Pertemuan 3 Presentasi Hasil Diskusi 

Siklus II Pertemuan 4 Diskusi Kelompok 
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Lampiran 32 
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Lampiran 33 
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